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Abstrak
 

Hak asasi manusia dianggap sebagai hak yang inheren dan tidak dapat diambil secara sewenang-wenang.

Namun, kenyataannya seringkali hak tersebut dirampas dari mereka yang tidak dianggap sebagai warga

negara di suatu negara. Stateless persons sebagai sekumpulan individu yang tidak diakui oleh negara

manapun seringkali mengalami pelanggaran atas hak asasi manusianya serta tidak mendapatkan

perlindungan dari negara tempat mereka tinggal. Salah satu contoh stateless persons ialah kaum etnis

Rohingya yang dianggap sebagai the most persecuted ethnic minority in the world. Skripsi ini menganalisis

berbagai hak asasi manusia bagi stateless persons, khususnya kaum Rohingya; seperti hak untuk memiliki

kewarganegaraan; serta tanggapan dari pemerintah Myanmar dan masyarakat internasional atas krisis

tersebut. Kesimpulan yang diperoleh ialah hak asasi manusia yang paling utama bagi kaum etnis Rohingya

ialah hak untuk memiliki kewarganegaraan sebagai the right to have rights. Namun, terlepas dari tidak

adanya status warga negara tersebut, penegakan atas hak asasi manusia bagi kaum etnis Rohingya sebagai

hak yang inheren tetap harus dijalankan.

......

Human rights are considered inherent and cannot be arbitrarily deprived from one individual. However, the

fact shows that many individuals are still arbitrarily deprived from their rights. Stateless persons, as certain

individuals who are not considered as a citizen by the country they currently residing in, often experience

the violation of their human rights and are not bound to any protection. One of the examples is the ethnic

community of Rohingya whom UN considered as the most persecuted minority ethnic in the world. This

thesis addresses the problem of human rights of stateless persons, especially the Rohingyas such as the right

to nationality also, responses from the Myanmar government and the international community. The

conclusion of the thesis is that the main right that should be given to the Rohingyas is the right to

nationality, as the right to have rights. Nevertheless, despite of their status as stateless persons, their inherent

human rights as human beings should still be enforced. 
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